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MOTIO

Lebih baik pernah mencoba tetapi gagal, dari pada tidak,
pernah berbuat apa-apa.

Tidak perlu memaksakan diri berbuat sesuatu agar disukai
orang lain, tetapi berbuatlah yang terbaik dan bermanfaat bagi
diri dan orang lain.

Kesuksesan adalah sebuah perjalanan, buRan akhir dari
keberhasilan.

Masa lalu adalah pengalaman, hari ini adalah usaha dan masa
depan adalah harapan.

Ingatlah dalam hati kegagalan di dunia itu tidak perlu disesali
tapi kegagalan di akfirat harus disesali. Jadi setiap
Regagalanmu jangan pernah merasa dunia itu berakhir.

Jangan banyak mengeluh. Lihat, dengar dan rasakan. Banyak,
lah bersyuRur. Masih banyak orang yang lebih susah dan
membutuhkan Rita.

Tersenyum di saat sedih dan memaafkan di saat kecewa,

Karena Allah menyuRai orang yang sabar dan ikhlas.
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INTISARI

Diabetes melitus merupakan masalah kesehatan di seluruh dunia termasuk
Indonesia. Telah banyak upaya pengobatan untuk mengontrol dan menurunkan
kadar gula darah dilakukan dengan obat-obatan hipoglikemik dari bahan alam.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kombinasi ekstrak kubis (Brassica
oleracea L.) dan tomat (Solanum lycopersicum L.) memiliki aktivitas antidiabetes
dan lebih efektif dari ekstrak tunggal. Penelitian dilakukan pada empat
perbandingan konsentrasi sampel ekstrak etanol kubis dan tomat yaitu 1:0; 2:1;
1:2 dan 0:1. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Nelson-
Somogyi dengan menggunakan instrumen Spektrofotometer UV-Vis. Penurunan
kadar glukosa tertinggi diperolen pada konsentrasi ekstrak kubis dan tomat
dengan perbandingan 1:2 yaitu 4,5165 ppm dan penurunan kadar glukosa
terendah diperoleh pada konsentrasi ekstrak kubis dan tomat dengan perbandingan
1:0 yaitu 5,1613 ppm.

Kata Kunci : Metode Nelson-Somogyi, Kubis, Tomat, ECs
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ABSTRACT

Diabetes mellitus is a health problem in the world including Indonesia. A
lot of treatment efforts to control and lowering blood sugar levels done with drugs
hypoglycemic of natural materials. This research was conduct to determine the
combination of extract cabbage (Brassica oleracea L.) and tomato (Solanum
lycopersicum L.) have activity antidiabetic and more effective than extract single.
Study performed on four comparison concentration sample extract ethanol
cabbage and tomato are 1: 0; 2: 1; 1: 2 and 0: 1. Method wich is use in this study
the method of Nelson-Somogyi by using the instrument spectrophotometer UV-
Vis. Decline glucose levels highest obtained in the concentration of extract
cabbage and tomato with the ratio of 1: 2 is 4,5165 ppm and decrease in glucose
levels lowest obtained in the concentration of extract cabbage and tomato with the
ratio of 1: 0 is 5,1613 ppm.

Keywords : Methods Nelson-Somogyi, Cabbage, Tomato, ECs
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diabetes melitus adalah suatu gangguan metabolisme yang
ditandai oleh hiperglikemia maupun abnormalitas dalam metabolisme
karbohidrat, lemak, dan protein. Hal tersebut terjadi karena penurunan
sekresi insulin, penurunan sensitivitas insulin atau keduanya (Mahmudah,
2011). Diabetes melitus merupakan masalah kesehatan di seluruh dunia
termasuk Indonesia. World Health Organization (WHO) menyebutkan
bahwa estimasi jumlah pasien diabetes di seluruh dunia tahun 2015
sebanyak 415 juta jiwa dan tahun 2040 sebanyak 642 juta jiwa. Angka
kejadian DM di Indonesia dari tahun ke tahun juga meningkat.
Berdasarkan data dari Riskesdas prevalensi diabetes di Indonesia
meningkat dari 5,7% pada tahun 2007 dan 6,9% pada tahun 2016 (WHO,
2015).

Telah banyak wupaya pengobatan untuk mengontrol dan
menurunkan kadar gula darah dilakukan dengan obat-obatan hipoglikemik
dari bahan alam. Indonesia merupakan negara kepulauan yang sangat luas
dengan keanekaragaman jenis flora, yang sebagian besar berpotensi
digunakan sebagai tanaman obat. Bahan dari alam banyak digunakan
untuk pengobatan maupun pencegahan dari suatu penyakit. Hal tersebut

dianggap lebih aman dibanding bahan kimia yang beredar dipasaran.



Masyarakat saat ini sangat peduli terhadap kesehatannya dengan
meningkatkan konsumsi sayur dan buah untuk menunjang kesehatan.

Salah satu sayur yang banyak dikonsumsi dan dapat menurunkan
gula darah adalah kubis. Kubis merupakan bahan pangan yang harganya
relatif murah, bergizi, dan mudah didapat. Sari (2009) melaporkan bahwa
penapisan fitokimia ekstrak kubis putih mengandung flavonoid dan
triterpenoid. Terdapatnya flavonoid merupakan indikasi adanya aktivitas
antioksidan. Dengan menggunakan metode peredaman radikal bebas
DPPH ditemukan nilai 1Csy kubis putih mentah, kukus, rebus yaitu sebesar
161,23 pg/mL; 217,51 pg/mL; 304,59 pg/mL. Kandungan kimia yang
terkandung pada ekstrak etanol kubis vyaitu alkaloid, saponin, dan
glikosida. Pada penelitian ini pula diperoleh hasil uji penghambatan
aktivitas a-glukosidase pada kubis dengan ICsy 439,38 ppm dan memiliki
efek antidiabetes yang dihasilkan dari beberapa senyawa yang terkandung
(Mahmudah, 2011). Anti (2009) melaporkan bahwa pemberian ekstrak
etanol daun kubis dengan dosis 1,5 g/kgBB terhadap tikus putih galur
wistar memberikan efek penurunan kadar glukosa darah yang lebih baik
dibanding dosis lainnya.

Selain kubis, ternyata tomat juga dipercaya mampu menurunkan
kadar gula darah, menurunkan kadar kolesterol, menghambat penurunan
kadar hormon testosteron (Yusni, dkk., 2017). Senyawa yang terkandung
dalam tomat yaitu fenolat, flavonoid, dan likopen. Ekstrak metanol buah

tomat mempunyai antioksidan dengan 1Csq 44,06 pug/ml (Andayani, 2008).



Aprizayansyah (2015) melaporkan bahwa terdapat korelasi antara kadar
flavonoid pada ekstrak etil asetat dan metanol daun sukun (Artocarpus
altilis (Park.) Fosberg) terhadap persentase penurunan kadar glukosa
secara in vitro. Widowati (2008) melaporkan bahwa senyawa antioksidan
sintetik maupun alami (dari berbagai tanaman) mampu mengontrol kadar
glukosa darah dan mencegah komplikasi diabetes.

Kombinasi dari beberapa bahan alam diharapkan dapat
meningkatkan potensi antidiabetes seperti penelitian Yusni, dkk. (2017)
menunjukkan bahwa pemberian kombinasi ekstrak kulit manggis dan
tomat dosis 50 mg/kgBB/hari menurunkan kadar glukosa dalam darah
tikus putih (Tattus norvegicus) jantan diabetes dan berpotensi untuk
dikembangkan sebagai obat antidiabetes. Penelitian lain menyebutkan
bahwa jus kacang panjang dan jus tomat dengan dosis 12g/kgBB mencit
serta kombinasi jus kacang panjang dan tomat dengan dosis (1:1)
249/kgBB mencit memiliki efek antihiperglikemia, ditandai dengan rata-
rata penurunan kadar glukosa darah yaitu jus kacang panjang sebesar
264,72 mg/dl, tomat 141,33 mg/dl, dan kombinasi 116,33 mg/dl (Cahyani,
dkk., 2015).

Pengujian antidiabetes kombinasi bahan alam diperlukan untuk
mencari sumber baru yang berpotensi dalam pengobatan diabetes melitus.
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin melakukan penelitian yang
berjudul “Potensi Antidiabetes Kombinasi Ekstrak Etanol Kubis (Brassica

oleracea L.) dan Tomat (Solanum lycopersicum L.) Secara In Vitro”.



B. Rumusan Masalah
1. Apakah kombinasi ekstrak kubis (Brassica oleracea L.) dan tomat
(Solanum lycopersicum L.) memiliki aktivitas antidiabetes?
2. Apakah nilai aktivitas antidiabetes kombinasi ekstrak kubis (Brassica
oleracea L.) dan tomat (Solanum lycopersicum L.) lebih efektif

daripada ekstrak tunggal?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui kombinasi ekstrak kubis (Brassica oleracea L.) dan tomat
(Solanum lycopersicum L.) memiliki aktivitas antidiabetes.
2. Mengetahui nilai aktivitas antidiabetes kombinasi ekstrak kubis
hijm(Brassica oleracea L.) dan tomat (Solanum lycopersicum L.) lebih

efektif atau tidak dari ekstrak tunggal.

D. Manfaat Penelitian
1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi
masyarakat tentang manfaat kombinasi kubis (Brassica oleracea L.)
dan tomat (Solanum lycopersicum L.) sebagai antidiabetes.

2. Memberikan dasar informasi untuk penelitian lebih lanjut.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Desain penelitian dalam Karya Tulis Ilmiah ini bersifat
eksperimental. Dikatakan eksperimental karena uji potensi antidiabetes
dari kubis (Brassica oleracea L.) dan tomat (Solanum lycopersicum L.)

dilakukan dengan perbedaan perbandingan kombinasi.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia Kualitatif,
Kuantitatif, Instrumen, dan Laboratorium Obat Tradisional Sekolah
Tinggi IImu Kesehatan Nasional.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada September 2018 - Januari 2019.

C. Instrumen Penelitian
1. Alat
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah
Spektofotometer UV-Vis (Shimadzu UV mini-1240), kuvet Hellma

Analytic type No 100.600 QG Light parh lotum, rotary evaporator,

23
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neraca analitik (Ohaus Pioneer dengan sensitivitas 0,0001 g dan
minimal penimbangan 0,1000 g), alat-alat gelas seperti beaker glass,
labu ukur dan tabung reaksi (pyrex), oven, blender, pipet volume,
mikropipet, push ball. Selain itu digunakan pula alat-alat penunjang
yang lazim digunakan dalam analisis spektrofotometri.
2. Bahan

Bahan yang digunakaan dalam penelitian ini adalah sayur kubis
(Brassica oleracea L.) dan buah tomat (Solanum lycopersicum L.)
yang diperoleh dari Dusun Gunungsari Desa Senden Kecamatan Selo
Kabupaten Boyolali, etanol 96%, pereaksi Nelson, reagen
arsenomolibdat, glukosa p.a, HCI 2 N, reagen Mayer, reagen Wagner,
reagen Dragendorff, HCI pekat, serbuk seng, serbuk Mg, kloroform,

H.SO, pekat, CH;COOH glasial, FeCl; 1%, aquadest.

D. Identifikasi Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas
Perbandingan konsentrasi ekstrak kubis (Brassica oleracea L.) dan
tomat (Solanum lycopersicum L.).
2. Variabel Terikat
Potensi antidiabetes.
3. Variabel Terkontrol

Pereaksi Nelson.
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E. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Perbandingan konsentrasi ekstrak kubis (Brassica oleracea L.) dan
tomat (Solanum lycopersicum L.)
Perbandingan konsentrasi ekstrak kubis (Brassica oleracea L.) dan
tomat (Solanum lycopersicum L.) adalah banyak sedikitnya ekstrak
kental yang diambil untuk analisis. Dalam penelitian ini menggunakan
perbandingan 1:0; 2:1; 1:2 dan 0:1.

2. Potensi antidiabetes
Potensi antidiabetes adalah mengukur potensi antidiabetes dari sampel
yang dikerjakan secara spektrofotometri dengan pereaksi Nelson
menggunakan alat spektofotometer UV-Vis yang dinyatakan dalam
nilai ECso. Nilai ECsy adalah suatu nilai yang menggambarkan
besarnya konsentrasi larutan uji yang menghasilkan 50% efek
maksimal. Besar kecilnya potensi antidibetes berhubungan dengan

perbandingan konsentrasi yang digunakan.
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F. Alur Penelitian

1. Bagan

Determinasi kubis (Brassica oleracea L.) dan
buah tomat (Solanum lycopersicum L.)

A 4
Pembuatan serbuk simplisia

A 4
Maserasi dengan etanol 96%

Filtrat

Ekstrak kental

\4
Uji Kualitatif Uji Kuantitatif
(Fitokimia)

v

vy ' v

\
Alkaloid | Flavonoid | Saponin | Triterpe || Tanin | Uji Aktivitas Antidiabetes
noid (Metode Nelson-Somogyi)
A 4
Analisis data
v
Kesimpulan

Gambar 4. Alur Penelitian
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2. CaraKerja
Tahap-tahap penelitian meliputi determinsai tanaman, pembuatan
simplisia, ekstraksi, uji fitokimia, dan uji potensi antidiabetes. Cara
kerja dapat dilihat sebagai berikut:
a. Determinasi tanaman
Identifikasi kubis (Brassica oleracea L.) dan buah tomat
(Solanum lycopersicum L.) dilakukan di Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan  Tanaman Obat dan Obat Tradisional
Tawangmangu.
b. Pembuatan Simplisia
Simplisia dibuat dengan langkah pengumpulan bahan baku
sayur kubis dan buah tomat yang diambil dari Dusun Gunungsari
Desa Senden Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali, sortasi basah
dengan memilih bagian tanaman yang akan digunakan untuk
pengujian seperti memisahkan tanaman yang busuk dan
membersihkan dari tanah, pencucian dengan air mengalir hingga
bersih, perajangan dilakukan untuk mempermudah proses
pengeringan, pengeringan dengan oven pada suhu 60 C selama 3
hari. Pembuatan serbuk dengan menggunakan blender dan diayak

dengan ayakan mesh 40 (Mahmudah, 2011).
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Ekstraksi Simplisia

Timbang 100 gram simplisia kubis dan 500 gram simplisia
tomat. Maserasi dengan pelarut etanol 96% sebanyak (1:7,5)
selama 3 hari dengan pengadukan setiap hari. Saring hingga
diperoleh filtrat pertama. Residu yang didapat dilakukan penyarian
kembali dengan cara yang sama selama 2 hari menggunakan
pelarut baru (etanol 96%) sebanyak (1:2,5) sehingga didapat filtrat
kedua. Filtrat pertama dan kedua dicampur menjadi satu. Pekatkan
dengan rotary evaporator suhu 40°-60°C dan diuapkan di atas

waterbath hingga diperoleh ekstrak kental (Meila, 2017).

berat ekstrak kental yang didapat
berat awal

% rendemen = x 100%

Uji Fitokimia

1) Alkaloid
Mengambil 1 ml ekstrak ditambahkan dengan HCI 2N dan
reagen Mayer kemudian dikocok. Positif alkaloid apabila
terbentuk endapan putih atau kuning (Depkes RI, 1995).
Mengambil 1 ml ekstrak ditambahkan dengan HCI 2N dan
reagen Wagner kemudian dikocok. Positif alkaloid apabila
terbentuk endapan coklat (Agustina, dkk., 2016). Serta 1 ml
ekstrak ditambahkan dengan HCI 2N dan reagen Dragendorff
kemudian dikocok. Positif alkaloid apabila terbentuk endapan

coklat jingga (Meila, 2017).
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Flavonoid

Mengambil 1 ml ekstrak ditambahkan dengan serbuk seng
dan HCI 2 N. Positif flavonoid apabila terbentuk warna merah
intensif (Depkes RI, 1995). Serta 1 ml ekstrak ditambahkan
serbuk magnesium 0,05 g dan HCI pekat. Positif flavonoid
apabila terbentuk warna merah atau jingga (Meila, 2017).
Saponin

Mengambil 1 ml ekstrak ditambahkan 10 ml air panas,
didinginkan kemudian dikocok kuat-kuat selama 10 detik. Jika
terbentuk busa setinggi 1-10 cm yang stabil tidak kurang dari
10 menit dan tidak hilang dengan penambahan 1 tetes HCI 2 N
menunjukkan adanya saponin (Depkes RI, 1995).
Triterpenoid

Mengambil 1 ml ekstrak ditambahkan CH3;COOH glasial
sebanyak 10 tetes dan H,SO, pekat sebanyak 2 tetes. Larutan
dikocok perlahan dan dibiarkan dan dibiarkan selama beberapa
menit. Triterpenoid memberikan warna merah atau ungu
(Meila, 2017).
Tanin

Mengambil 1 ml ekstrak ditambahkan FeCls 1% jika terjadi
warna biru kehitaman atau hijau kehitaman menunjukkan

adanya tanin (Agustina, 2016).
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Uji potensi antidiabetes

1)

2)

3)

4)

Pembuatan larutan baku induk glukosa p.a 1000 ppm

Pembuatan larutan glukosa p.a 1000 ppm dilakukan dengan
cara menimbang 0,1000 g glukosa dan dilarutkan dengan
aquadest dalam labu ukur 100,0 ml.
Pembuatan larutan baku kerja glukosa p.a 80 ppm

Pembuatan larutan baku kerja glukosa p.a 80 ppm
dilakukan dengan cara memipet sebanyak 8,0 ml dari larutan
baku induk glukosa p.a 1000 ppm kemudian dimasukkan ke
dalam labu ukur 100,0 ml dan ditambah aquadest sampai tanda
batas.
Pembuatan larutan blanko

Pembuatan larutan blanko dilakukan dengan cara memipet
1,0 ml reagen Nelson kemudian ditambah dengan aquadest dan
ditutup dengan kapas, kemudian dipanaskan di atas air
mendidih selama 10 menit. Larutan didinginkan selama 5 menit
lalu dipindahkan ke dalam labu ukur 5,0 ml secara kuantitatif,
kemudian ditambahkan 1,0 ml reagen arsenomolibdat ke dalam
labu tersebut lalu diencerkan dengan aquadest sampai batas,
dikocok.
Penentuan Operating Time (OT)

Penentuan operating time dilakukan dengan cara memipet

sebanyak 0,5 ml dari larutan baku kerja glukosa p.a 80 ppm



5)

31

kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Kemudian
ditambahkan 1,0 ml reagen Nelson dan ditutup dengan kapas,
kemudian dipanaskan di atas air mendidih selama 10 menit.
Larutan didinginkan selama 5 menit lalu dipindahkan ke dalam
labu ukur 5,0 ml secara kuantitatif, kemudian ditambahkan 1,0
ml reagen arsenomolibdat ke dalam labu tersebut lalu
diencerkan dengan aquadest sampai batas, dikocok. Serapan
diukur pada panjang gelombang maksimum teoritis 745 nm
selama 40 menit dengan interval permenit, sehingga didapat
waktu optimum yang stabil (Aprizayansyah, 2015).
Penentuan panjang gelombang maksimum

Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan
dengan memipet sebanyak 0,5 ml larutan baku glukosa 80 ppm
dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi, ditambahkan 1,0 ml
reagen Nelson dan ditutup dengan kapas, kemudian dipanaskan
di atas air mendidih selama 5 menit lalu dipindahkan ke dalam
labu ukur 5,0 ml secara kuantitatif, kemudian ditambahkan 1,0
ml reagen arsenomolibdat ke dalam labu tersebut lalu
diencerkan dengan aquadest sampai batas, dikocok dan
didiamkan selama waktu operating time. Hasilnya dibaca
dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang

700-780 nm (Aprizayansyah, 2015).
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Pembuatan kurva standar glukosa

Deret standar glukosa 5, 6, 7, 8, 9 dan 10 ppm dari larutan
50 ppm. Sebanyak 0,5; 0,6; 0,7; 0,8; 0,9; dan 1,0 ml dipipet ke
dalam tabung reaksi, ditambahkan 1,0 ml reagen Nelson dan
ditutup dengan kapas, kemudian dipanaskan di atas air
mendidih selama 10 menit. Larutan didinginkan selama 5 menit
lalu dipindahkan ke dalam labu ukur 5,0 ml secara kuantitatif,
kemudian ditambahkan 1,0 ml reagen arsenomolibdat ke dalam
labu tersebut lalu diencerkan dengan aquadest sampai batas,
dikocok dan didiamkan selama waktu operting time. Hasil
dibaca dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang maksimum (Aprizayansyah, 2015).
Pembuatan larutan kontrol positif

Pembuatan larutan kontrol positif dilakukan dengan cara
memipet sebanyak 1,0 ml dari larutan baku kerja glukosa p.a
50 ppm kemudian ditambahkan 1,0 ml reagen Nelson dan
ditutup dengan kapas, kemudian dipanaskan di atas air
mendidih selama 10 menit. Larutan didinginkan selama 5 menit
lalu dipindahkan ke dalam labu ukur 5,0 ml secara kuantitatif,
kemudian ditambahkan 1,0 ml reagen arsenomolibdat ke dalam
labu tersebut lalu diencerkan dengan aquadest sampai batas,

dikocok.
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Pembuatan kombinasi ekstrak sampel 1000 ppm

Tabel 3. Perbandingan bobot ekstrak kental

Perbandingan Bobot ekstrak  Bobot ekstrak

kubis (g) tomat ()
1:0 0,1000 -
2:1 0,0667 0,0333
1:2 0,0333 0,0667
0:1 - 0,1000

Pembuatan kombinasi ekstrak sampel 1000 ppm dilakukan
dengan cara memasukkan masing-masing kombinasi ekstrak
ke dalam labu ukur 100,0 ml kemudian ditambah aquadest
hingga tanda batas dan dikocok.

Penentuan Penurunan Kadar Glukosa

Ekstrak etanol 96% kubis dan tomat masing-masing dibuat
seri konsentrasi 1, 2, 3, 4, dan 5 ppm ditambahkan 1,0 ml baku
glukosa dari konsentrasi 50 ppm. Kemudian ditambahkan 1,0
ml reagen Nelson dan ditutup dengan kapas, kemudian
dipanaskan di atas air mendidih selama 10 menit. Larutan
didinginkan selama 5 menit lalu dipindahkan ke dalam labu
ukur 5,0 ml secara kuantitatif, kemudian ditambahkan 1,0 ml
reagen arsenomolibdat ke dalam labu tersebut lalu diencerkan
dengan aquadest sampai batas, dikocok dan didiamkan selama
waktu operating time. Hasil dibaca dengan spektrofotometer
UV-Vis pada panjang gelombang maksimal kemudian dihitung

presentase kadar penurunan glukosa (Aprizayansyah, 2015).
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G. Analisis Data Penelitian
Absorbansi yang diperoleh dan pengukuran sampel kombinasi
dibandingkan dengan larutan baku glukosa untuk mengetahui persen kadar
penurunan glukosa. Perhitungan presentase kadar penurunan glukosa
mengunakan rumus berikut:
B

A= CBx100%

Keterangan:

A = % aktivitas antidiabetes

B = absorbansi glukosa sisa

C = absorbansi kontrol positif (glukosa + Nelson)

Nilai ECsp yaitu suatu nilai yang menggambarkan besarnya
konsentrasi larutan uji yang menghasilkan 50% efek maksimal.
Perhitungan nilai ECso menggunakan persamaan garis regresi linier yang
menyatakan hubungan antara konsentrasi sampel uji (X) dengan aktivitas
penurunan kadar glukosa rata-rata (Y) dari seri pengukuran sampel.
Semakin kecil nilai ECsp maka senyawa uji tersebut mempunyai
keefektifan sebagai penurun kadar glukosa. ECs, dihitung dari kurva
regresi linier antara konsentrasi sampel uji kombinasi dengan % aktivitas
antidiabetes, yaitu:

Y=bX +a
Keterangan :
Y= % inhibisi

X= konsentrasi sampel
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a = intercep
b = slope/harga kemiringan kurva

Persamaan linier yang dihasilkan digunakan untuk mencari nilai
ECso. ECso merupakan konsentrasi yang diperoleh pada saat % inhibisi
sebesar 50 dari persamaan Y= bX + a. Pada saat % inhibisi = 50, maka
untuk mendapat nilai ECs persamaannya sebagai berikut:

50=bX +a

50—a
b

X =

Harga X adalah ECsy dengan satuan ppm.

Presisi diperoleh dengan cara menetapkan % inhibisi kadar sampel
dengan masing-masing tiga kali pengulangan (n=3). Persen presisi dilihat
dari nilai Koefisien Variasi (%KV). Semakin kecil nilai %KV maka data
yang diperoleh semakin baik. Presisi dinyatakan dengan %KYV, dengan

persamaan:
%KV =22 x 100%
Keterangan :

%KV = Koefisien Variasi

SD = Standar Deviasi

X = Rata-rata



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:
1. Kombinasi ekstrak kubis dan tomat memiliki aktivitas antidiabetes.
2. Kombinasi ekstrak kubis dan tomat perbandingan (1:2) memiliki
penurunan kadar glukosa terbaik sebesar 4,5156 ppm dan berpotensi

sebagai antidiabetes.

B. Saran
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang kandungan kimia yang
lain dari kubis dan tomat yang dapat menurunkan kadar glukosa.
2. Perlu dilakukan penelitian menggunakan metode analisis lainnya
seperti Anthrone-Sulfat.
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut secara in vivo untuk mengetahui
efek pemberian ekstrak kubis dan ekstrak tomat terhadap penurunan

kadar glukosa.
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